BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya dapat disimpukan bahwa
implementasi K 13 dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 7 SMPN 1
Sumbergempol kurang sesuai dengan tujuan K 13. Dikatakan demikian karena masih
terdapat beberapa hal yang kurang diperhatikan oleh guru, beberapa diantaranya
mengenai peertimbangan dalam penentuan strategi pembelajaran, pemberian apresiasi
terhadap siswa yang berani mengutarakan pendapatnya atau tampil didepan, dan
jangan melewatkan memberi motivasi terhadap siswa dalam kegiatan penutup.

Problematika yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan K 13
diantaranya sebagi berikut. 1) Fasilitas sekolah yang kurang memadai. Guru sangat
memerlukan adanya LCD proyektor sebagai media pembelajaran. 2) Latar belakang
siswa yang beragam. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya penerapan pendekatan
saintifik. Tingkat pemahaman siswa berbeda satu dengan lainnya. 3) Penerapan sistim
zonasi memngakibatkan semanagat bersaing siswa sangat kurang. 4) Bobot mata
pelajaran semakin sulit yang mengakibatkan siswa keberatan dan sulit menguasai
materi dengan waktu yang cukup singkat.

Berdasarkan problematika yang ada, beberapa solusi yang dilakukan guru
sebagai berikut. 1) Mengadakan media berupa surat asli agar siswa memiliki

gambaran dan tidak perlu menulis contoh surat di papan tulis, untuk menghemat
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waktu. 2) Membawa siswa ke LAB untuk penyampaian materi yang memerlukan
LCD proyektor. 3) Problematika zonasi dan beban mata pelajaran yang terlalu berat

guru melakukan pengelompokan saat mengerjakan tugas.

B. Saran

Kepada pihak-pihak yang berkecimpung dalam pendidikan khususnya bahasa
Indonesia dapat menjadikan pemaparan sebagai pembelajaran. Oleh sebab itu semua
pihak harus saling bekerja sama, sehingga implementasi K-13 dapat terlaksana
dengan baik. Akhirnya tujuan K-13 dapat terwujudkan yaitu menciptakan insan yang

berwawasan luas, sikap yang baik, dan kreatif.



